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Studi ini menelaah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III UPT SPF SD Inpres 

Tamalanrea II Makassar. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang diawali dengan kegiatan 

pra tindakan kemudian pada setiap siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas III UPT SPF SD Inpres Tamalanrea II Makassar pada tahun 

ajaran 2022/2023 yang berjumlah 32 orang peserta didik terdiri dari 16 orang 

laki-laki dan 16 orang perempuan. Analisi data dilakukan selama dan 

sesudah pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan 

model Problem Based Learning dilaksanakan melalui lima langkah, yaitu a) 

orientasi masalah, b) pengorganisasian peserta didik untuk belajar, c) 

membimbing peserta didik untuk melakukan penyelidikan, d) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, e) analisis dan evaluasi. 2) 

Penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal. Rata-rata nilai 

peserta didik pada kondisi awal (pra-siklus) 69 dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 41% (13 peserta didik) dari 32 peserta didik yang mencapai nilai ≥ 

75 (nilai SKBM). Siklus I rata-rata nilai peserta didik sebesar 74 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 62% (20 peserta didik) yang mencapai nilai ≥ 75 

(nilai SKBM) dengan kategori cukup. Siklus II rata-rata nilai peserta didik 

sebesar 80% dengan ketuntasan klasikal 87% (28 peserta didik) yang 

mencapai nilai ≥ 75 (nilai SKBM) dengan kategori baik. Kesimpulan 

penelitian ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar pada materi perubahan 

energi di kelas III UPT SPF SD Inpres Tamalanrea II Makassar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan menjadi investasi masa depan yang 

sangat bernilai. Melalui pendidikan, sumber daya manusia dapat dibentuk dan 

dikembangkan sehingga mampu menghadapi tantangan hidup yang semakin kompleks. 

Selain itu, pendidikan juga memiliki peranan penting dalam membentuk karakter bangsa. 

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 

berbunyi Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

kompetensi yang memadai dalam mengajar. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

kompetensi guru adalah dengan mengikuti Program Pendidikan Profesi Guru (PPG). 

Dengan mengikuti program PPG, para guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka 

dan mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan.  

Salah satu permasalahan yang dihadapi peserta didik khususnya pada tingkat pendidikan 

dasar adalah sulitnya menguasai suatu materi pelajaran yang diajarkan. Upaya peningkatan 

penguasaan materi terus dilakukan oleh sekolah dan para guru yang antara lain dengan 

pengembangan paradigma baru dan penerapan berbagai metode atau model pembelajaran 

secara bervariatif. 

Namun kenyataan di lapangan yaitu UPT SPF SD Inpres Tamalanrea II Makassar, tingkat 

penguasaan materi peserta didik kelas III masih rendah. Berdasarkan observasi awal yang 

dilaksanakan dengan melihat data dan dokumen serta aktivitas peserta didik dan guru dalam 

pembelajaran, faktanya hasil belajar peserta didik masih rendah dalam proses pembelajaran 

yang didapatkan bahwa banyaknya peserta didik yang memiliki nilai belum mencapai 

Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM). Hal tersebut dibuktikan dengan memperoleh 

data dari guru kelas tentang nilai ulangan harian peserta didik di kelas III UPT SPF SD 

Inpres Tamalanrea II Makassar dari 32 peserta didik yang terdiri dari 16 laki-laki dan 16 

perempuan, hanya 13 peserta didik yang mencapai nilai ≥ 75 SKBM sedangkan 19 orang 

peserta didik yang lainnya belum mencapai nilai ≥ 75 SKBM yang telah ditetapkan oleh 

pihak sekolah dengan Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) adalah 77. Adapun 

rinciannya yaitu 7 orang peserta didik laki-laki yang belum mencapai nilai ≥ 75 dan 9 orang 

peserta didik laki-laki yang telah memperoleh nilai ≥ 75 sedangkan 12 orang peserta didik 

perempuan yang belum mencapai nilai ≥ 75 dan 4 orang peserta didik perempuan yang telah 

memperoleh nilai ≥ 75. 

Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik di kelas III UPT SPF SD Inpres 

Tamalanrea II masih rendah. Hal ini karena, pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik 

hanya diperoleh melalui penjelasan dari guru, dalam pembelajaran masih berpusat pada guru 

(Teacher Centered). Peserta didik hanya memperoleh pengetahuannya sendiri sehingga 
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pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik menjadi tidak bermakna karena lebih kepada 

penurunan pengetahuan dari buku paket yang digunakan oleh guru. Guru masih mendominasi 

proses pembelajaran sehingga beberapa peserta didik masih nampak pasif. Guru masih 

banyak menggunakan metode ceramah dan teks book pada setiap penyampaian materi 

pelajaran, sehingga kurang menarik perhatian peserta didik pada saat proses pembelajaran. 

Akibatnya terdapat peserta didik yang tidak memperhatikan presentasi temannya karena asik 

bermain sendiri dan masih ditemui peserta didik yang belum aktif menanggapi apa yang 

disampaikan oleh guru. Solusinya guru menegur dan menasehati peserta didik agar 

memperhatikan presentasi temannya dan mencocokkan dengan hasil pekerjaan kelompoknya 

serta memberikan motivasi kepada peserta didik agar aktif menanggapi presentasi. Namun 

tindakan tersebut tidak cukup menghadapi permasalahan rendahnya hasil belajar. Untuk itu 

diperlukan solusi sebagai langkah yang harus dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka sebagai 

pendidik sangat penting untuk memahami karakteristik atau kebutuhan belajar peserta didik 

dan strategi pembelajaran yang tepat digunakan pada saat mengajar. Salah satu pembelajaran 

yang dikenal efektif adalah pembelajaran yang bersifat melibatkan peserta didik dalam 

berinteraksi di dalam kelas. Maka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas III, 

diterapkan model Problem Based Learning. Menurut Anugraheni (2018:11) Model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam model pembelajaran berbasis masalah 

merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran dan mengutamakan permasalahan nyata baik di lingkungan rumah, sekolah, 

serta masyarakat sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui 

kemampuan keterampilan dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah. Pada penerapan 

model Problem Based Learning, selain mendorong peserta didik untuk aktif memecahkan 

masalah yang ada, peneliti juga menggunakan media pembelajaran interaktif yang dapat 

menarik perhatian peserta didik. Hal ini terbukti peserta didik lebih tertarik dalam 

memperhatikan materi pelajaran, sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan guru melalui media pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Bahri (2012) dalam 

Totok S. (2015) penelitian tindakan kelas merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan 

untuk mengamati kejadian-kejadian dalam kelas untuk memperbaiki praktek dalam 

pembelajaran agar lebih berkualitas dalam proses sehingga hasil belajar pun menjadi lebih 

baik. Prosedur dan langkah-langkah penelitian mengikuti prinsip-prinsip dasar yang berlaku 

dalam penelitian tindakan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu menggambarkan masalah sebenarnya yang ada di lapangan, 

kemudian direfleksikan dan dianalisis berdasarkan teori dan dilanjutkan dengan pelaksanaan 

tindakan di lapangan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjadi suatu penelitian yang 

diperlukan oleh seorang guru dalam usahanya untuk meningkatkan kualitas dalam mengajar 



 

312 

 

serta lebih meningkatkan hasil belajar peserta didiknya. Menurut Kurniawan (2017) 

menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh 

pendidik di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki mutu serta 

kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan. 

Prosedur Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis 

penelitian yang paling tepat digunakan untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang 

ada pada penelitian ini. Dimana penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa siklus 

dengan harapan akan terjadi peningkatan yang signifikan terhadap hasil yang dicapai. 

Setelah dilakukan observasi pembelajaran awal dengan melihat kekurangan yang dialami 

oleh peserta didik dan guru. Adapun setiap tindakan pencapaian tujuan tersebut dirancang 

dalam 1 unit sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan 

tindakan (planning), pelaksanana tindakan (acting), pengamatan (observation), refleks 

(reflecting). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu metode yang bertujuan melakukan tindakan 

kearah perbaikan, peningkatkan dan juga bertujuan melakukan suatu perubahan kearah yang 

lebih baik dari sebelumnya sebagai upaya pemecahan masalah pembelajaran yang sedang 

dihadapi kelas. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data antara lain observasi, tes dan 

dokumentasi. Pada observasi, peneliti melakukan pengamatan melihat situasi penelitian 

secara langsung untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada saat pembelajaran IPA 

dengan menggunakan model Problem Based Learning. Bentuk tes yang digunakan adalah 

pilihan ganda. Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban benar 

atau paling tepat (Sudjana, 2014: 48). Tes pilihan ganda bertujuan untuk mengukur 

ketuntasan dan peningkatan hasil belajar peserta didik di dalam kelas yang akan berdampak 

pada hasil SKBM peserta didik. Teknik pengumpulan data lainnya adalah dokumentasi dari 

kegiatan penelitian berupa foto maupun video hasil kegiatan pembelajaran untuk 

memperkuat data dari hasil observasi dan tes yang dilakukan. 

Instrumen Penelitian 

Dalam melaksanakan proses penelitian, peneliti menggunakan beberapa instrumen 

diantaranya yaitu: 1) Lembar Observasi bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran 

maka digunakan observasi yang ditujukan pada guru dan peserta didik. 2) Tes merupakan 

pengumpulan data tentang pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran dengan tes 

disetiap akhir siklus. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda yang 

terdiri dari 15 soal. Adapun cara menghitung perolehan skor adalah dengan memberikan skor 

satu (1) pada setiap jawaban benar dan nol (0) pada setiap jawaban yang salah. 3) 

Dokumentasi untuk data yang lebih akurat maka digunakan dokumentasi sebagai pelengkap 

data yang diperoleh. Melalui teknik ini, peneliti melakukan kegiatan pra penelitian yaitu 
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dokumentasi daftar nilai peserta didik. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan tes yang dilakukan dalam melaksanakan tindakan kelas pada siklus I dan siklus 

II setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning dalam proses 

pembelajaran diperoleh data hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik tersebut 

disajikan pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1 Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siklus I dan Siklus II 

No. Siklus Ketuntasan Belajar 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Persentase Rata-rata 

1 I 
Tuntas 17 53% 

74,09 
Tidak Tuntas 15 47% 

2 II 
Tuntas 28 87% 

80,81 
Tidak Tuntas 4 12% 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa penguasaan peserta didik terhadap materi 

pelajaran mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada tes siklus I 17 orang peserta 

didik yang mencapai nilai ≥75 dan 15 orang yang mendapat nilai < 75 atau 53% peserta didik 

yang tuntas dan 47% peserta didik yang tidak tuntas dengan nilai rata-rata 74,09, sedangkan 

pada tes siklus II, banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 75 sebanyak 28 orang 

dari 32 peserta didik atau sebesar 87% sedangkan yang memperoleh nilai < 75 sebanyak 4 

orang atau 12% dengan nilai rata-rata 80.81. Hal ini dikarenakan aktivitas peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran mulai terjadi peningkatan dari siklus sebelumnya. Berdasarkan data 

yang diperoleh masih terdapat beberapa peserta didik belum mencapai SKBM, tidak 

tuntasnya beberapa peserta didik tersebut dikarenakan oleh aktivitas belajar peserta didik yang 

rendah, selain itu ada beberapa faktor lain yang menyebabkan hasil belajar peserta didik 

tersebut rendah diantaranya kemampuan membaca peserta didik masih kurang, kesehatan 

peserta didik yang terganggu, serta kemampuan peserta didik dalam memahami suatu 

informasi masih kurang atau tingkat kognitif peserta didik rendah. 

Pembahasan  

Penelitian dilaksanakan satu kali pertemuan dengan jumlah peserta didik 32 orang. Pertemuan ini 

membahas tentang Perubahan Energi. Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai 

guru dan guru kelas III bertindak sebagai observer. Hasil belajar peserta didik dari pra siklus 

sampai ke siklus II mengalami peningkatan. Pada pra siklus peserta didik yang tuntas belajar 
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adalah 13 peserta didik (41%), peserta didik yang belum tuntas 19 peserta didik (59%) dengan nilai 

rata-rata yang diperoleh adalah 70 (< 75) belum mencapai SKBM. Namun setelah melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning sebanyak 2 siklus maka 

diperoleh peningkatan hasil belajar. Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa siklus I peserta didik 

yang tuntas belajar adalah 17 peserta didik (53%) dan pada siklus II menjadi 28 peserta didik 

(87%). Sedangkan peserta didik yang belum tuntas jumlahnya menurun. Pada saat siklus I 

terdapat 15 peserta didik (47%) belum tuntas dan pada siklus II adalah 4 peserta didik (12%) 

yang belum tuntas. Peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar ilmu pengetahuan alam 

peserta didik dikarenakan proses kegiatan pembelajaran yang menggunakan model Problem 

Based Learning. Jadi secara keseluruhan dapat dilihat pada pra siklus, siklus I dan siklus II 

dalam pembelajaran pada materi perubahan energi menggunakan model Problem Based 

Learning menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. 

Aktivitas mengajar guru pada penelitian ini diketahui melalui hasil observasi aktivitas pada 

setiap siklus tindakan di setiap pembelajaran. Skor perolehan rata-rata aktivitas guru pada 

siklus I adalah sebesar 87,5% dengan kategori baik. Berdasarkan hal tersebut meskipun telah 

mencapai indikator keberhasilan aktivitas mengajar guru yang telah ditetapkan namun pada 

kenyataannya menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kelemahan pada guru dalam 

melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan kelemahan yang masih 

ada pada aktivitas mengajar guru serta hasil belajar peserta didik belum mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan, maka dilaksanakan refleksi dan perbaikan untuk 

melaksanakan tindakan pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. Hasil refleksi tersebut 

dijadikan acuan dalam pelaksanaan tindakan siklus II. Proses pelaksanaan pembelajaran yang 

baik akan berpengaruh pada peningkatan persentase terlaksana seluruh kegiatan 

pembelajaran. Kemudian guru melakukan perbaikan-perbaikan dalam pelaksanaan tindakan 

kegiatan pembelajaran untuk diterapkan di siklus II. Pada siklus II perolehan skor aktivitas 

mengajar guru adalah 91,85% dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan optimal. Guru telah melaksanakan 

perbaikan-perbaikan aktivitas pembelajaran yang belum terlaksana dengan baik pada siklus I 

diantaranya guru telah membimbing dan memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan tahapan model Problem Based Learning. 

Hasil observasi aktivitas belajar peserta didik pada siklus I menunjukan bahwa peserta didik 

belum sepenuhnya terlibat aktif dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dari rata-rata 

aktivitas belajar peserta didik pada siklus I yaitu 70,83% dengan kategori cukup baik. 

Rendahnya persentase aktivitas belajar peserta didik pada siklus I diakibatkan oleh beberapa 

aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran yang masih terbiasa dengan pola mengajar 

yang diterapkan sebelumnya oleh guru yang menyebabkan kegiatan pembelajaran belum 

bersifat aktif secara keseluruhan, serta rendahnya aktivitas belajar peserta didik pada siklus I 

dikarenakan oleh belum terbiasanya peserta didik dengan model Problem Based Learning hal 

ini terlihat dari kurang aktifnya peserta didik dalam kegiatan pembelajaran diantaranya saat 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning 

sebagian besar peserta didik kurang aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, kemudian guru melakukan perbaikan-perbaikan 
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dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk diterapkan di siklus II. Hasil observasi 

aktivitas belajar peserta didik pada siklus II telah mencapai standar indikator keberhasilan 

yang ditetapkan, perolehan skor rata-rata aktivitas belajar kelompok peserta didik pada siklus 

II yaitu 82,01% dengan kategori baik. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus II 

proses pembelajaran IPA pada materi perubahan energi di kelas III dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning sudah terlaksana dengan baik. 

Penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada model Problem Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas II di UPT SPF SD Inpres Tamalanrea II 

Makassar tahun pelajaran 2022/2023 melalui model Problem Based Learning. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar ilmu pengetahuan alam. Penggunaan 

model Problem Based Learning yang dilakukan oleh guru dan peserta didik pada tahap orientasi 

kepada masalah guru menyampaikan masalah untuk dipecahkan oleh peserta didik kemudian 

peserta didik mendengarkan permasalahan yang diberikan oleh guru selanjutnya guru memberikan 

motivasi kepada peserta didik agar peserta didik dapat terlibat aktif dalam pemecahan masalah 

tersebut selanjutnya peserta didik secara aktif menjawab dari pemecahan masalah tersebut. Tahap 

mengorganisasi untuk belajar guru akan membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

kemudian peserta didik duduk secara berkelompok sesuai yang telah ditentukan kemudian guru 

membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berkaitan 

dengan masalah dilanjutkan peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugasnya 

yang berhubungan dengan masalah. Tahap membimbing penyelidikan individual maupun secara 

kelompok dilanjutkan guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalah selanjutnya peserta didik diminta untuk 

mengumpulkan informasi dan data-data yang diperlukan dalam memecahkan masalah. Tahap 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan laporan serta membantu peserta didik untuk berbagai tugas dalam kelompoknya 

dilanjutkan peserta didik menyusun laporan dalam kelompok dan menyajikannya dihadapan kelas 

dan berdiskusi dalam kelas. 

Pada proses pembelajaran menerapkan langkah-langkah model pembelajaran Problem Based 

Learning siklus I masih terdapat kekurangan pada aktivitas peserta didik yaitu masih terdapat 

peserta didik yang belum bekerja secara aktif dalam diskusi kelompok dan beberapa peserta didik 

yang kurang bekerjasama dengan kelompok. Melihat kekurangan tersebut maka diadakan 

perbaikan pelaksanaan proses pembelajaran untuk diterapkan pada siklus selanjutnya dimana guru 

akan meningkatkan cara mengarahkan peserta didik untuk lebih memperhatikan pada saat peserta 

didik terbagi dalam kelompok dan guru mengusahakan agar peserta didik bekerjasama dengan 

teman kelompoknya serta guru memberikan perhatian lebih dalam membimbing pengamatan 

peserta didik. 

Dengan menerapkan langkah pembelajaran model Problem Based Learning dengan tepat, dan 

dengan memperhatikan karakateristik peserta didik, maka peserta didik lebih aktif, peserta didik 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, dan mencari 
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jawaban serta tugas dan peran peserta didik sekaligus menyelesaikan masalah yang ditemukan 

dalam gagasan, maka model Problem Based Learning ini mampu meningkatkan ketuntasan hasil 

belajar pada mata pelajararan ilmu pengetahuan alam, di UPT SPF SD Inpres Tamalanrea II 

Makassar tahun pelajaran 2022/2023. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi perubahan energi di kelas III UPT SPF SD Inpres Tamalanrea II 

Makassar. 

Saran 

Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil penelitian yang dilakukan, antara lain: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan guru dapat mengkombinasikan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan berbagai metode pengajaran yang lain 

sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih baik lagi.  

2. Bagi peserta didik diharapkan dengan penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat menjadi pembelajar dengan terus mengembangkan segala potensi dan 

bakat yang dimiliki dan mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif, serta komunikatif. 

3. Bagi peneliti sebagai pengetahuan dan sebuah rujukan untuk mengembangkan 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dalam bentuk yang lebih 

menarik dan lebih baik diberbagai pembelajaran. 
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